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Abstract. This study aims to evaluate the effectiveness of project-based learning on Magnetism, Electricity, and 

Technology for Life material in grade 5 of elementary school using the CIPP (Context, Input, Process, Product) 

evaluation model. This study uses a quantitative approach with data analysis through SPSS software. Data were 

collected through questionnaires, observations, and learning outcome tests. The results of the analysis showed 

that all CIPP components were in the high category, and there was a significant increase in student learning 

outcomes after the implementation of the project-based learning model. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran berbasis proyek pada materi 

Magnet, Listrik, dan Teknologi untuk Kehidupan di kelas 5 SD menggunakan model evaluasi CIPP (Context, 

Input, Process, Product). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data melalui 

perangkat lunak SPSS. Data dikumpulkan melalui angket, observasi, dan tes hasil belajar. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa semua komponen CIPP berada pada kategori tinggi, serta terdapat peningkatan signifikan 

hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran berbasis proyek. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) merupakan salah satu 

pendekatan yang dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap konsep- 

konsep sains. Materi seperti magnet, listrik, dan teknologi untuk kehidupan memiliki 

keterkaitan yang kuat dengan kehidupan sehari-hari dan memungkinkan penerapan 

pembelajaran kontekstual. Evaluasi pembelajaran sangat penting dilakukan untuk menilai 

efektivitas implementasi pembelajaran berbasis proyek tersebut. Model evaluasi CIPP 

(Context, Input, Process, Product) dikembangkan oleh Stufflebeam untuk mengevaluasi 

program pendidikan secara menyeluruh. 

Pendidikan sains di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk pola pikir 

ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa sejak dini. Materi seperti magnet, listrik, dan 

teknologi untuk kehidupan sehari-hari tidak hanya penting secara teoritis, tetapi juga sangat 

relevan dengan pengalaman nyata siswa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang mampu menghubungkan konsep sains dengan konteks kehidupan sehari-

hari secara konkret dan menarik. 
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Salah satu pendekatan yang dinilai efektif untuk tujuan tersebut adalah Project-Based 

Learning (PjBL) atau pembelajaran berbasis proyek. Pendekatan ini mendorong siswa untuk 

belajar melalui keterlibatan langsung dalam proyek-proyek nyata, kolaboratif, dan problem-

solving. PjBL berfokus pada pencapaian kompetensi melalui kegiatan yang terstruktur namun 

fleksibel, yang menuntut keterlibatan aktif siswa dalam eksplorasi dan penciptaan solusi atas 

masalah nyata. 

Namun, penerapan pembelajaran berbasis proyek perlu dievaluasi secara menyeluruh 

untuk memastikan efektivitasnya dalam mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu model 

evaluasi yang komprehensif dan sesuai untuk menilai program pendidikan adalah model CIPP 

(Context, Input, Process, Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam. Model ini tidak 

hanya menilai hasil akhir, tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan, perencanaan, 

pelaksanaan, dan dampak program pendidikan secara menyeluruh. Evaluasi pembelajaran 

menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product) memungkinkan analisis yang 

komprehensif terhadap implementasi program pembelajaran. Model ini mencakup evaluasi 

konteks (kebutuhan dan latar belakang), input (sumber daya dan perencanaan), proses 

(pelaksanaan), dan produk (hasil belajar). Penelitian ini memanfaatkan bantuan SPSS untuk 

menganalisis data kuantitatif dari angket dan tes hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

implementasi pembelajaran berbasis proyek pada materi Magnet, Listrik, dan Teknologi untuk 

Kehidupan di kelas 5 SD menggunakan model CIPP. Evaluasi ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dan 

memberikan rekomendasi untuk peningkatan kualitas pembelajaran sains di tingkat sekolah 

dasar. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah evaluatif kuantitatif dengan model CIPP. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas 5 SD yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek. Data dikumpulkan 

melalui angket (untuk konteks, input, proses), observasi, dan tes hasil belajar (untuk produk). 

Data dianalisis menggunakan SPSS versi 25, termasuk uji statistik deskriptif dan uji-t untuk 

melihat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Konteks 

Berdasarkan analisis deskriptif SPSS, nilai rata-rata pada aspek konteks adalah 4.35 

dari skala 5, menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa. Sebagian besar responden menyatakan bahwa materi terkait dengan 

kehidupan sehari-hari dan menarik untuk dipelajari melalui proyek. 

Evaluasi Input 

Hasil angket menunjukkan nilai rata-rata 4.22. Ini mengindikasikan bahwa sumber 

daya seperti alat peraga, lembar kerja, dan kesiapan guru berada pada kategori baik. SPSS 

menunjukkan distribusi data normal dan homogen. 

Evaluasi Proses 

Proses pembelajaran dianalisis menggunakan data observasi dan angket siswa. Nilai 

rata-rata sebesar 4.40 menunjukkan bahwa proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung 

sesuai rencana dan siswa aktif terlibat dalam kegiatan proyek seperti membuat model 

rangkaian listrik sederhana dan eksperimen magnet. 

Evaluasi Produk 

Analisis hasil belajar menggunakan uji paired sample t-test pada SPSS menunjukkan 

nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.001 < 0.05. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan pada  hasil  belajar  siswa setelah diterapkannya pembelajaran berbasis 

proyek. 

 

4. KESIMPULAN 

Evaluasi pembelajaran berbasis proyek pada materi Magnet, Listrik, dan Teknologi 

untuk Kehidupan di kelas 5 SD menggunakan model CIPP menunjukkan hasil positif di semua 

komponen. Hasil SPSS menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran ini secara signifikan 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Model CIPP terbukti efektif untuk 

mengevaluasi program pendidikan secara menyeluruh. 
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